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 Abstract: As part of performing the Tri Dharma of Higher Education, 

community service activities were carried out to implement the 

rejuvenation of electrical installations, additional lights, and fans in 

Mushola At-Taqwa Rawa Mekar Jaya, South Tangerang with 

collaboration between the service team and members of DkM Mushola 

At-Taqwa in order to improve the quality of the mushola environment. 

These improvement expected to support the implementation of 

conducive and comfortable praying. The scope of the service carried 

out includes rejuvenating electrical installations by replacing and 

fixing electrical installations. Optimizing lighting both in the main 

room and on the mushola terrace using LED lights so as to give an 

aesthetic impression and obtain energy efficiency. Adding an electric 

fan to increase comfort for the congregation during hot weather 

conditions and remain energy efficient.  In addition, a socialization on 

safe electrical practices was conducted, increasing the awareness of 

DkM members and the congregation of Mushola At-Taqwa on the 

correct and good electrical installation standards and their potential 

hazards. This study contributes to broadening the understanding of 

the technical and social implementation of community service 

activities carried out by Pamulang University in the community.  

Keywords: installation, electricity, 

mushola. 

 

 
Abstrak 

 Sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi, dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk implementasi peremajaan instalasi listrik, penambahan lampu, dan kipas angin di Mushola 

At-Taqwa Rawa Mekar Jaya, Tangerang Selatan yang merupakan kolaborasi antara tim pengabdian dan anggota DkM 

Mushola At-Taqwa agar dapat meningkatkan kualitas lingkungan mushola. Peningkatan ini diharapkan dapat 

mendukung pelaksanaan ibadah yang kondusif dan nyaman. Ruang lingkup pengabdian yang dilaksanakan meliputi 

peremajaan instalasi listrik dengan penggantian dan perapihan instalasi listrik. Optimalisasi penerangan baik di ruang 

utama maupun di teras mushola menggunakan lampu LED sehingga memberikan kesan yang estetik dan diperoleh 

efisiensi energi. Menambahkan kipas angin untuk meningkatkan kenyamanan bagi jamaah saat kondisi cuaca yang 

panas dan tetap hemat energi.  Selain itu, dilakukan sosialisasi mengenai praktik kelistrikan yang aman, meningkatkan 

kesadaran anggota DkM dan jamaah Mushola At-Taqwa akan standar instalasi listrik yang benar dan baik beserta 

potensi bahayanya. Studi ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang implementasi teknis dan 

sosial dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Pamulang di masyarakat. 

 

Kata Kunci: instalasi, listrik, mushola. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud nyata dari kepedulian perguruan tinggi  

terhadap  kesejahteraan  masyarakat.  Melalui  kegiatan  ini,  Perguruan  Tinggi berupaya  

meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  dengan  memperluas  wawasan, pengetahuan,  dan  

keterampilan.  Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  juga  menjadi wadah  untuk  penerapan  

ilmu  pengetahuan  dalam  rangka  memenuhi  tuntutan  dinamika perkembangan dan kemajuan di 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi tertuang  dalam  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem Pendidikan   

Nasional,   yang   memberikan   otonomi   kepada   perguruan   tinggi   untuk mengelola lembaganya 

sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan, penelitian ilmiah, dan pengabdian kepada Masyarakat. 

Mushola sebagai tempat ibadah kaum muslimin dan muslimah dalam menunaikan 

kewajiban ibadah sholat berjamaah dan ibadah lainnya termasuk media dakwah dan syiar Islam. 

Sebagai sarana ibadah yang lebih kecil dari masjid, peran mushola dalam komunitas kaum 

muslimin yang lebih kecil seperti dalam perumahan sangat penting artinya dalam meningkatkan 

kualitas ibadah dan silaturahmi antara penghuni perumahan dan sekitarnya yang berlandaskan 

kebersamaan dan Ukhuwah Islamiyyah.  Terkait dengan hal tersebut, dibutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai guna memperlancar segala bentuk kegiatan keagamaan di mushola 

terutama kebutuhan akan ketersediaan listrik yang cukup dan fasilitas penerangan yang memadai. 

Mushola selain sebagai tempat ibadah juga sering kali dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

kegiatan bersama. Masalah keamanan dan kenyamanan dalam beribadah di mushola seringkali 

menjadi perhatian, meski penerangan sudah memadai. Selain aspek fisik seperti pencahayaan, 

faktor-faktor lain seperti kebisingan lingkungan, suhu yang tidak nyaman, dan kurangnya fasilitas 

pendukung juga turut mempengaruhi kenyamanan jemaah.  Kenyamanan dan kekhusyukan 

jamaah ketika menjalankan ibadah sangat signifikan dipegang oleh penerangan yang tepat. 

Sebagai tempat yang sakral untuk pelaksanaan ibadah sehari-hari, aktivitas keagamaan, dan studi 

agama, penting bagi pencahayaan mushola untuk diperhatikan secara cermat. Penerangan di dalam 

mushola tidak hanya untuk memberikan cahaya, tetapi juga harus dibuat sedemikian rupa agar 

menimbulkan suasana yang mendukung ketenangan dan kedamaian selama ibadah. Kondisi minim 

pencahayaan alami dapat terjadi saat Subuh di pagi buta atau saat Maghrib dan Isya di malam hari. 

Karena alasan itu, pencahayaan artifisial menjadi sangat esensial untuk menjamin kenyamanan 

mushola bagi jamaah sepanjang waktu. Awalnya, diperlukan pemahaman bahwa pencahayaan di 
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dalam mushola harus mencukupi, namun tidak terlalu terang. Cahaya yang sangat terang bisa 

mengacaukan fokus jamaah yang sedang melakukan shalat atau membaca Al-Qur'an. Namun, 

pencahayaan yang kurang cukup juga dapat menciptakan suasana yang gelap dan membuat mata 

para jamaah terasa berat saat membaca teks suci. Oleh karena itu, penerangan yang optimal di 

mushola adalah yang seimbang, memberikan cukup cahaya untuk beraktivitas, namun tetap 

menciptakan suasana yang tenang dan mendukung kesungguhan. Di beberapa mushola modern, 

pencahayaan juga dipasangkan dengan teknologi otomatis untuk mengatur lampu agar menyala 

dan padam sesuai kebutuhan, seperti berdasarkan waktu shalat atau sensor gerak di area wudhu 

dan pintu masuk. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi energi tetapi juga memberikan tingkat 

kenyamanan yang lebih tinggi kepada para jamaah. Dengan pencahayaan yang optimal, mushola 

dapat berfungsi dengan baik sebagai tempat ibadah yang damai dan menerangi tidak hanya secara 

fisik, namun juga secara spiritual bagi masyarakat sekitarnya.  

Peremajaan instalasi listrik pada mushola merupakan langkah penting untuk memastikan 

keamanan, kenyamanan, dan efisiensi dalam mendukung aktivitas ibadah. Instalasi listrik yang 

sudah tua atau tidak dirawat dengan baik dapat menimbulkan berbagai risiko, termasuk bahaya 

kebakaran, gangguan listrik, serta ketidaknyamanan bagi jamaah.  Instalasi listrik yang handal 

dapat mendukung pencahayaan yang lebih baik, terutama saat mushola digunakan pada malam 

hari atau dalam kondisi cuaca gelap. Lampu yang terang namun tidak menyilaukan, serta distribusi 

listrik yang stabil, akan menciptakan suasana yang nyaman untuk beribadah. Peremajaan instalasi 

listrik juga dapat meningkatkan daya tahan dan umur panjang fasilitas mushola. Sistem kelistrikan 

yang diperbarui akan mampu menampung beban listrik sesuai kebutuhan saat ini, serta 

memudahkan perawatan di masa depan. Hal ini penting untuk menjaga keberlanjutan fungsi 

mushola sebagai tempat ibadah yang aman dan nyaman. Dalam jangka panjang, peremajaan 

instalasi listrik merupakan investasi yang bijak bagi mushola, tidak hanya dari sisi keamanan dan 

kenyamanan, tetapi juga efisiensi energi dan pemeliharaan. Dengan demikian, peremajaan ini tidak 

hanya menghindari potensi risiko, tetapi juga meningkatkan kualitas lingkungan ibadah bagi 

jamaah serta mendukung keberlanjutan operasional mushola itu sendiri. Kebutuhan akan 

peremajaan instalasi listrik dan penambahan lampu penerangan di mushola menjadi isu yang 

mendesak untuk diperhatikan dalam rangka menjamin kenyamanan, keamanan, dan keberlanjutan 

penggunaan mushola. 
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2. METODE  

 Untuk menjawab tantangan di mushola At-Taqwa, tim pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Pamulang, DkM dan jamaah Mushola At-Taqwa, melaksanakan  program yang 

bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas  penerangan  dan keamanan instalasi listrik di mushola, 

sekaligus memberikan  edukasi kepada jamaah dan masyarakat tentang pentingnya instalasi listrik 

yang baik dan aman.  Secara umum solusi yang diberikan terhadap masalah yang ada antara lain: 

(a) melakukan peremajaan instalasi listrik yang ada melalui perapihan ataupun penggantian kabel, 

(b) mengoptimalkan penerangan di ruang utama mushola dan teras, melalui penggantian jenis 

lampu ke LED, dan (c) menambah kipas angin di ruang utama mushola dengan harapan dapat 

menambah kenyamanan ketika cuaca panas.  Selain penambahan secara fisik, dilakukan juga 

edukasi mengenai pemeliharaan dan pemecahan masalah terkait kelistrikan. Dengan menggunakan 

teknologi terbaru dalam sistem kelistrikan, diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan listrik 

sekaligus menekan biaya listrik melalui penggunaan lampu yang hemat energi. Lokasi dari 

mushola pelaksanaan pengabdian ditunjukan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi Mushola At-Taqwa 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan inisiasi dari adanya 

kebutuhan masyarakat yang dapat diselesaikan oleh kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa dan 

dosen di Program Studi Teknik Elektro Universitas Pamulang, yang kegiatannya meliputi: (1) 

Koordinasi dengan mitra masyarakat, (2) Survei Lokasi, (3) Perencanaan dan perancangan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, (4) Mempersiapkan kebutuhan alat dan 
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bahan, (5) Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, (6) Uji fungsi dan sosialisasi 

terkait kelistrikan, dan (7) Serah terima hasil pengabdian kepada DkM Mushola At-Taqwa. 

 

3. HASIL  

Dalam perencanaan, ditentukan kegiatan yang akan dilakukan adalah melakukan 

penggantian beberapa instalasi yang sudah usang. memasang fitting lampu baru dan mengganti 

lampu yang dengan LED, dan di ruang utama mushola ditambah kipas angin. Kebutuhan bahan 

untuk pengabdian ini diberikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan yang Digunakan Dalam Kegiatan PkM 

No Bahan Jumlah 

1 Kabel NYM 3 × 2,4 mm  1 roll 

2 Fitting Lampu   10 pcs 

3 Saklar Seri    2 pcs 

4 Saklar Tunggal   1 pcs 

5 Lampu DL Phillips   4 pcs 

6 Lampu Bulb   10 pcs 

7 Stopkontak 1 lubang   2 pcs 

8 Tee Dus   5 pcs 

9 Solasi   2 pcs 

10 Pipa Conduit   5 batang 

11 Klem Kabel   3 box 

12 Kipas Angin   2 pcs 

 

Kegiatan peremajaan instalasi listrik di mushola diberikan pada Gambar 2. Peremajaan 

meliputi instalasi di ruang utama mushola (Gambar 2.(a) dan 2.(b)) dan di teras mushola (Gambar 

2.(c) dan 2.(d)). Selain itu juga dilakukan penggantian dan pemasaang fitting beserta lampu di teras 

mushola (Gambar 3).  Perbandingan ruang utama mushola sebelum dan setelah penggantian lampu 

DL dan penambahan kipas angin ditunjukan pada Gambar 2. 

 

    

(a) (b) (c) (d) 

Gambar 2. Peremajaan instalasi listrik 
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Gambar 3. Pemasangan lampu tambahan. 

  

  

(a) (b) 

Gambar 4. Kondisi ruang utama mushola At-Taqwa (a) sebelum dan (b) setelah 

pemasangan lampu DL.  

 

4. DISKUSI 

Setelah dilakukan survei ke lokasi tim pengabdian melakukan identifikasi awal kondisi 

instalasi listrik dan pencahayaan di mushola. Setelah melakukan pencatatan dan diskusi tim 

pengabdian, kondisi yang disampaikan ke pihak DkM Mushola At Taqwa dan berdikusi mengenai 

kebutuhan dan prioritas yang akan diimplementasikan. Kondisi instalasi kelistrikan yang tidak 

prima dapat menimbulkan bahaya sengatan listrik, panas yang memungkinkan terjadi kebakaran 

dan dari lucutan listrik dapat menyebabkan ledakan.  Tentunya bahaya yang ditimbulkan ini dapat 

merenggut nyawa, sehingga prioritas utama adalah meremajakan kondisi listrik di beberapa lokasi 

yang kondisinya sudah tidak layak.   

Untuk penerangan, lampu yang ada dilakukan penggantian dengan LED yang hemat daya 

listrik. Untuk menambah estetika, lampu di ruang utama mushola diberikan LED jenis DL. Jumlah 

lampu yang dipasang sejumlah dengan lampu yang sudah sebelumnya. Perihal yang mendasari 

pemasangan lampu DL dengan jumlah tersebut, terkait kenyamanan ketika melaksanakan ibadah 

sholat dan membaca Al-Quran. Selanjutnya untuk lampu di teras (bagian luar) muhsola ditambah 
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juga beberapa titik lampu untuk memperluas penerangan ke sekitar mushola terutama di waktu 

yang kurang cahaya matahari.  

Berikutnya adalah mengenai sirklusi udara di ruang utama mushola. Kondisi awal sudah 

terpasang beberapa kipas angin untuk membantu sirkulasi udara. Kondisi ruangan yang cukup 

banyak celah, kurang sesuai menggunakan pengkondisi udara dengan sistem refrigerasi. 

Dikarenakan suhu ruangan tidak mudah tercapai karena kondisi ruangan yang memiliki celah 

cukup banyak. Terutama di saat perbedaan suhu yang ekstrim antara di luar dengan di dalam 

ruangan. Konsekuensi ketidaktercapaian suhu ini akan membuat mesin pendingin bekerja terus 

menerus sehingga konsumsi daya listrik akan membengkak. Pilihan yang sesuai untuk saat ini 

adalah menambah jumah kipas angin. Kipas angin yang ditambahkan sebanyak dua buah yang 

dipasang pada kolom di tengah ruangan mushola.  

Ditahap akhir kegiatan pengabdian, dilakukan uji fungsi semua perangkat elektronik yang 

instalasi listriknya dilakukan peremajaan maupun yang penambahan. Semua lampu yang dipasang 

sudah sesuai dengan kebutuhan. Pemasangan kipas angin di ruang utama mushola sebanyak dua 

buah sementara ini cukup untuk mengkondisikan suhu ruang untuk jamaah yang ada saat ini. 

Setelah uji fungsi, selanjutnya diberikan sosialisasi mengenai penggunaan kabel listrik yang sesuai 

dengan perangkat listriknya. Kemdudian disampaikan juga perawatan instalasi dan perangkat 

listrik sehingga umur pakai perangkat listrik dapat menjadi lebih panjang. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan berlangsung dengan baik 

tanpa ada kendala yang berarti. Peremajaan instalasi listrik, penambahan jumlah lampu dan 

penambahan kipas angin dapat dilaksanakan dengan baik yang pelaksanaannya dilakukan bersama 

antara tim pengabdian kepada masyarakat dengan anggota DkM Mushola At-Taqwa.  Dalam 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan perapihan dan penggantian instalasi listrik di Mushola. Lalu  

penerangan di ruang utama Mushola diganti dengan lampu downlight LED menjadi lebih baik dan 

memberikan kesan estetis. Penerangan di teras dan di sekeliling mushola juga telah disesuaikan 

untuk memberikan penerangan yang optimal di waktu malam dengan lampu LED.  Penambahan 

kipas angin di ruang utama Mushola sangat membantu untuk memberikan kenyamanan ketika 

cuaca di luar ruangan sangat panas. Selain itu sangat penting memberikan sosialisasi informasi 

mengenai kelistrikan yang baik untuk dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memperluas dan meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang cara pemasangan 

instalasi listrik yang baik, dan benar sesuai standar serta bahayanya.  
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